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ABSTRAK
Latar Belakang: Karies gigi atau gigi berlubang adalah demineralisasi jaringan gigi yang disebabkan oleh produksi asam hasil fermentasi karbohidrat oleh bakteri kariogenik yang berpotensi menurunkan pH saliva. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan cara berkumur. Penggunaan bahan herbal seperti daun kemangi dapat dijadikan sebagai obat kumur. Daun kemangi mengandung flavonoid dan apigenin yang memiliki efektivitas antibakteri dan wangi dan rasa kemangi yang khas. Berkumur ekstrak daun kemangi merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya karies gigi. Tujuan: penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva. Metode: jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan adalah quaisi eksperimen. Adapun cara pengambilan sampel dengan Simple Random Sampling, menggunakan siswa/i SMP Baburridho Jakarta sebanyak 40 siswa, dengan menggunakan pH meter untuk mengetahui kriteria pH saliva. Penelitian ini menggunakan tabulasi dan distribusi frekuensi. Hasil: hasil penelitian ini diketahui terjadi perubahan pH saliva setelah berkumur air ekstrak daun kemangi yaitu netral dari 6,6 menjadi 7,0 dan basa dari 7,3 menjadi 7,5. Kesimpulan: terdapat pengaruh berkumur ekstrak daun kemangi terhadap pH saliva yang cenderung ke kriteria basa. Disarankan kepada siswa/i untuk berkumur menggunakan rebusan air ekstrak daun kemangi sebagai alternatif tindakan pencegahan terjadinya karies.

Kata kunci: Daun Kemangi, pH Saliva

ABSTRACT
Background: Dental caries or cavities are caused by one of them being an abnormal salivary pH. Prevention efforts that can be done is by gargling. The use of herbal ingredients such as basil leaves can be used as a mouthwash. Basil leaves contain flavonoids and apigenin which have antibacterial effectiveness and have a distinctive aroma and taste of basil. Gargling basil leaf extract is one way to prevent dental caries. Purpose: the purpose of this study was to determine whether there was an effect of basil leaf extract as a mouthwash on salivary pH. Research method: this type of research is quantitative research. The method used is quasi- experimental. The sampling method is Simple Random Sampling, using 40 students from Baburridho Junior High School Jakarta, using a pH meter to determine the salivary pH criteria. This study uses tabulation and frequency distribution. Results: The results of this study revealed that there was a change in salivary pH after gargling with basil leaf extract, which was neutral from 6.6 to 7.0 and alkaline from 7.3 to 7.5. Conclusion: there is an effect of gargling basil leaf extract on salivary pH which tends to the alkaline criteria. It is recommended for students to rinse their mouth using boiled water with basil leaf extract as an alternative to prevent caries.
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Pendahuluan

	Mulut merupakan organ pencernaan yang pertama bertugas dalam proses pencernaan makanan. Mulut dapat menghaluskan makanan karena di dalam mulut terdapat gigi dan lidah (Rachmat Hidayat, S. K. M. (2016). Penyakit gigi dan mulut terbesar yang dialami masyarakat Indonesia adalah gigi berlubang sebanyak 45,3% dan gusi bengkak sebesar 14% (hasil riset kesehatan dasar (Kementerian Kesehatan RI, 2019)
Prevalensi karies di Indonesia tahun 2018 yaitu sebanyak 73,4 pada umur 10-14 tahun dan 75,3 pada umur 15-24 tahun (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Faktor penyebab seseorang kurang dalam memperhatikan kesehatan gigi dan mulut yaitu kurangnya wawasan dan kesadaran diri khususnya bagi remaja (Gede et al., 2013)
Menurut WHO, remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10- 19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dengan rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah. (Kementerian Kesehatan RI, 2017)
Saliva adalah cairan yang diproduksi oleh manusia yang memiliki fungsi untuk membantu proses pengunyahan dan penelanan makanan. Saliva juga memiliki peran dalam menjaga kesehatan rongga mulut sebagai sistem buffer dan untuk menjaga keutuhan jaringan keras gigi terhadap remineralisasi dan demineralisasi (Jhon et al., 2021). Sistem buffer adalah kemampuan menahan turunnya pH atau meningkatnya asam mulut yang berkaitan dengan viskositas atau volume. Pada pH diatas 5,5 jaringan keras gigi dapat menarik ion-ion sehingga akan terjadi proses remineralisasi dan apabila pH <5,5 maka terjadi subsaturasi ion yang menyebabkan larutnya email atau demineralisasi sehingga terjadinya karies. pH saliva merupakan salah satu faktor penting terjadinya demineralisasi, kelainan periodontal, dan penyakit gigi dan mulut lainnya. (Wirawan & Puspita, 2017)
Upaya untuk menjaga kesehatan rongga mulut bisa dilakukan dengan cara kimiawi yaitu berkumur dengan obat kumur. Berkumur merupakan cara alternatif dalam pencegahan karies yang aman, efektif, dan ekonomis. Tanaman obat atau obat herbal yang mengandung antiseptik banyak dimanfaatkan karena relatif lebih ekonomis, mudah ditemukan dan tidak membahayakan. Penggunaan tanaman obat sebagai obat kumur banyak menarik perhatian akademisi kesehatan karena bahan dasarnya bersifat alami. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat kumur adalah daun kemangi. (Rosmalia, 2021)
Daun kemangi atau Ocimum Basilicum adalah tanaman yang banyak dijumpai di beberapa daerah di Indonesia. Daun kemangi memiliki kandungan senyawa aktif yang bersifat antibakterial yaitu minyak atsiri. Kandungan kimia utama minyak atsiri daun kemangi adalah linalool sebesar 56,7% - 60,0% yang berpotensi sebagai antibakteri (Nidha et al., 2017)
Menurut penelitian (Agnes et al., 2014) menyatakan berkumur dengan larutan ekstrak etanol daun kemangi 4% dapat meningkatkan pH saliva. Daun kemangi atau Ocimum Basilicum adalah tanaman yang banyak dijumpai di beberapa daerah di Indonesia. Daun kemangi memiliki kandungan senyawa aktif yang bersifat antibakterial yaitu minyak atsiri. Kandungan kimia utama minyak atsiri daun kemangi adalah linalool sebesar 56,7% - 60,0% yang berpotensi sebagai antibakteri. Dari pernyataan-pernyataan diatas maka peneliti tertarik untuk menguji lebih lanjut pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva sehingga diharapkan dapat mengembalikan pH normal.



Metode

	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quaisi eksperimen atau eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan di SMP Baburridho Jakarta. Sampel pada penelitian ini menggunakan Simple Random Sampling, menggunakan siswa/i SMP Baburridho Jakarta sebanyak 40 siswa. Pengumpulan data pada penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Nilai pH Saliva Sebelum Berkumur Ekstrak Daun Kemangi.
	No.
	Nilai Ph
	(Jumlah)
	Persentase %
	Keterangan

	1.
	<6,5
	0
	0
	Asam

	2.
	6,5 – 7
	27
	67,5
	Netral

	3.
	>7
	13
	32,5
	Basa

	Jumlah
	40
	100
	


Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa, hasil dari pengukuran nilai pH saliva sebelum berkumur air ekstrak daun kemangi yaitu tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 27 (67,5%) memiliki pH saliva netral dan 13 responden (32,5%) memiliki pH saliva basa.
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Nilai pH Saliva Sesudah Berkumur Ekstrak Daun Kemangi.
	No.
	Nilai Ph
	(Jumlah)
	Persentase %
	Keterangan

	1.
	<6,5
	0
	0
	Asam

	2.
	6,5 – 7
	8
	20
	Netral

	3.
	>7
	32
	80
	Basa

	
	Jumlah
	40
	100
	


Berdasarkan tabel 1.2 menunjukan bahwa, hasil dari pengukuran pH saliva sesudah berkumur air ekstrak daun kemangi yaitu tidak ada responden dengan pH saliva asam, terdapat 8 responden (20%) dengan pH saliva tetap netral, dan 32 responden (80%) memiliki hasil pH saliva yang meningkat ke arah basa.
Dari hasil pengolahan data yang diperoleh bahwa responden yang melaksanakan kegiatan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kemangi sebagai obat kumur terhadap pH saliva pada siswa SMP Baburridho dengan sampel sejumlah 40 orang. Dari semua responden yang berjumlah 40 orang memiliki nilai pH yang berbeda-beda dan kebanyakan nilai pH saliva setelah berkumur ekstrak daun kemangi mengarah ke basa. Hal ini menunjukan bahwa dengan berkumur ekstrak daun kemangi selama 30 detik dapat meningkatkan pH saliva ke basa.
Sebelum diberikan perlakuan, terdapat 27 responden dengan pH saliva kriteria netral dan 13 responden dengan pH saliva kriteria basa. pH saliva netral sebelum berkumur paling kecil yaitu dengan nilai 6,5 dan nilai pH saliva netral sebelum berkumur paling besar yaitu 7,0. Nilai pH saliva basa sebelum berkumur ekstrak daun kemangi paling kecil yaitu dengan nilai 7,1 dan nilai pH saliva basa paling besar yaitu dengan nilai 7,4.
Setelah diberikan perlakuan, nilai pH saliva beberapa responden mengalami peningkatan dari netral ke basa. Hasil pengukuran pH saliva setelah berkumur ekstrak daun kemangi terdapat 8 responden dengan hasil tetap pada kriteria netral tetapi pada nilai pH saliva mengalami peningkatan sebanyak 0,4 dari 6,6 menjadi 7,0 dan terdapat 32 responden mengalami peningkatan pH saliva dengan hasil kriteria basa. Nilai pH saliva netral sesudah berkumur ekstrak daun kemangi paling kecil adalah 7,1 dan nilai pH saliva basa paling besar sesudah berkumur ekstrak daun kemangi adalah 7,5.
Sebanyak 8 responden memiliki kriteria pH saliva netral sebelum dan sesudah perlakuan dengan peningkatan nilai pH saliva sebanyak 0,1 – 0,5. Dari sebelum perlakuan nilai pH saliva 6,9 menjadi 7,0 dan nilai pH saliva dari 6,5 menjadi 7,0. Sebanyak 19 responden dengan kriteria netral sebelum perlakuan menjadi basa setelah diberikan perlakuan dengan peningkatan nilai pH saliva 0,1 – 0,5. Dari sebelum perlakuan nilai pH saliva 7,0 menjadi 7,1 dan nilai pH saliva dari 6,7 menjadi 7,2. Sebanyak 13 responden dengan pH saliva kriteria basa sebelum dan sesudah perlakuan memiliki nilai peningkatan pH saliva sebanyak 0,1 – 0,2. Dari sebelum perlakuan nilai pH saliva 7,4 menjadi 7,5 dan dari 7,3 menjadi 7,5.
Hal ini disebabkan karena daun kemangi mengandung flavonoid yaitu menyebabkan adanya rasa pahit dan keset pada kemangi sehingga memacu dan merangsang sekresi kelenjar saliva dalam meningkatkan produksi saliva yang berpengaruh terhadap pH saliva sehingga dapat naik mengarah ke basa. Rasa pahit akan menghasilkan rangsangan kolinergik, zat yang larut di dalam saliva mempengaruhi ujung apikal sel-sel pengecap dan kemudian akan menghasilkan impuls syaraf melalui serabut syaraf. Bau aromatik dari daun kemangi dapat merangsang produksi saliva dengan cara neuronal melalui sistem syaraf autonom, baik simpatis maupun parasimpatis. (Susi et al., 2020)
Nilai pH saliva yang didapat dari beberapa responden yang mengarah ke keadaan basa dapat menghambat terjadinya pertumbuhan karies gigi yang didukung dengan kandungan daun kemangi yaitu apigenin yang memiliki efektivitas daya antibakteri. Apigenin bersifat kariostatik yaitu kemampuan dalam mengurangi produksi asam oleh bakteri dalam plak dengan cara menghambat kerja enzim. (Marlindayanti et al., 2018)

Conclusion

Berdasarkan dari hasil penelitian Pengaruh Ekstrak Daun Kemangi sebagai Obat Kumur terhadap Ph Saliva dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Dari hasil penelitian berarti terdapat pengaruh berkumur ekstrak daun kemangi terhadap pH saliva. Dimana dengan berkumur ekstrak daun kemangi pH saliva cenderung ke kriteria basa.
2. Nilai pH saliva sebelum berkumur air ekstrak daun kemangi ada netral dan basa dengan nilai 6,5 – 7,0 dan 7,1 – 7,5.
3. Nilai pH saliva sesudah berkumur air ekstrak daun kemangi ada yang tetap netral, netral menjadi basa, dan basa tetap basa dengan nilai pH saliva netral 6,5 – 7,0, nilai pH saliva netral menjadi basa 6,7 – 7,2, dan nilai pH saliva basa tetap basa 7,1 – 7,5
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